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Abstract 
 

The carburetor venturi is a channel in the carburetor that functions to obtain a pressure 
difference so that there is a flow of fuel with air mixed into the combustion chamber. This 
study aims to determine the effect of changes in the diameter of the carburetor venturi on 
motorcycle performance. There are three venturi diameters used, namely the standard 
diameter of 18 mm, diameter of 18.5 mm and diameter of 19 mm. Performance research 
on motorcycles using dyno test equipment includes torque, power and specific fuel 
consumption. The results showed that the venturi diameter affected motorcycle 
performance. The highest torque on the 18,5 mm diameter venturi with a value of 7.18 Nm 
at 3350 rpm, the highest power on the 18.5 mm diameter venturi with a value of 5.5 HP at 
6500 rpm and the lowest specific fuel consumption on the 19 mm diameter venturi with a 
value of 0.317 kg/hourHp at 6500 rpm. 
 

. Keywords : power,torque,specific fuel consumption,venture 

 

Studi Perubahan Dimensi Venturi pada Karburator 

Terhadap Performa Motor Bensin 

Abstrak 

Venturi adalah suatu saluran di dalam karburator yang berfungsi untuk mendapatkan 

suatu perbedaan tekanan sehingga terbentuk aliran bahan bakar bercampur dengan 

udara, masuk ke dalam ruang bakar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh perubahan diameter venturi pada karburator terhadap performa pada sepeda 

motor.  Diameter venturi yang digunakan ada tiga yaitu diameter standard 18 mm, 

diameter 18,5 mm dan diameter 19 mm. Performa pada sepeda motor didapatkan dengan 

menggunakan alat uji dyno test meliputi torsi, daya dan konsumsi bahan spesifik. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa diameter venturi berpengaruh terhadap performa sepeda 

motor. Torsi tertinggi pada venturi diameter 18,5mm dengan nilai 7,18 Nm pada putaran 

3350 rpm, daya tertinggi pada venturi diameter 18,5 mm dengan nilai 5,5 HP pada 

putaran 6500 rpm dan konsumsi bahan bakar spesifik terendah pada venturi diameter 19 

mm dengan nilai 0,317 kg/jam Hp pada putaran 6500 rpm. 

 

Kata kunci  : daya, torsi, konsumsi bahan bakar spesifik, venturi  

1. Pendahuluan  
Perkembangan teknologi otomotif dewasa ini semakin pesat, seiring meningkatnya 

populasi kendaraan bermotor, sepeda motor banyak digunakan sebagai sarana transpotasi 

darat oleh masyarakat pada umumnya. Sepeda motor banyak dipilih sebagai alat tranpotasi 

karena harganya relatif terjangkau, penggunaannya sangat cocok untuk angkutan ringan 

barang dan jasa. Kelebihan sepeda motor yang lain yaitu konsumsi bahan bakarnya relatif 
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hemat, mudah dan murah perawatanya. Banyak penelitian yang telah dilakukan untuk 

memperbaiki performa sepeda motor supaya lebih optimum, meliputi torsi, daya dan 

konsumsi bahan bakar serta emisi gas buang. 

Teknologi untuk mengkabutkan dan mencampur udara dengan bahan bakar sampai 

sekarang ini masih banyak menggunakan karburator. Sistem pengabutan bahan bakar 

dengan kaburator, mempunyai banyak kelebihan antara lain mudah untuk mensetingnya 

dan jika terjadi kerusakan harganya relatif lebih murah dibandingkan dengan sistem 

injeksi.[1] Di dalam karburator terdapat venturi yang berfungsi sebagai laluan masuknya 

campuran udara bahan bakar kedalam ruang bakar. Dimensi venturi berpengaruh terhadap 

perbedaan tekanan yang dihasilkan dan kecepatan aliran yang ditimbulkan sehingga, 

berdampak terhadap kwalitas campuran udara bahan bakar yang masuk keruang bakar.[2] 

Kinerja venturi merupakan fenomena aliran fluida sehingga dipengaruhi oleh dimensi, 

bentuk, diameter, maupun kehalusan permukaan. Berdasarkan persamaan kontinutas dan 

persamaan Bernoully pada diameter laluan akan berpengruh terhadap kecepatan dan 

tekanan yang terjadi, sehingga kinerja venturi berpengaruh terhadap performa motor 

bakar.[3]  

Untuk meningkatkan performa motor bakar, telah banyak dilakukan pengembangan 

pada bagian intake manifold dan exhaust manifold. Porting dan polis merupakan 

pembentukan ulang pada lubang intake manifold dan exhaust manifold agar campuran 

udara bahan bakar yang masuk ke ruang bakar dan gas sisa pembakaran keluar 

hambatannya berkurang.[4] Penggunaan intake manifold dari bahan komposit serat nanas 

berberpengaruh terhadap performa motor bakar dibandingkan dengan intake manifold 

standard. Menggunakan bahan komposit serat nanas terjadi penambahan torsi 3,5%, daya 

2,5 % dan penurunan emisi gas buang CO sebesar 38.7%, emisi gas buang HC sebesar 

3,1%.[5] Penelitian selanjutnya dengan modifikasi ukuran lubang intake manifold terhadap 

performa sepeda motor. Hasil penelitian ini diketahui bahwa modifikasi ukuran lubang 

intake manifold tidak ada pengaruh yang signifikan terhadap performa mesin.[6] 

Menambahkan turbo cyclone aksial pada saluran intake manifold menjadikan aliran 

menjadi berpusar sehingga memberikan efek campuran udara dan bahan bakar menjadi 

lebih homogen. Campuran bahan bakar udara yang lebih homogen maka kinerja 

pembakaran akan lebih baik sehingga performa motor bakar menjadi lebih baik.[7] Luas 

permukaan sudu cyclone berpengaruh terhadap kinerja pencamuran udara bahan bakar 

sehingga berpengaruh terhahadap performa pada motor bakar. Penelitian dilakukan dengan 

menggunakan luas sudu 810 mm2, luas sudu 1620 mm2 dan luas sudu 2430 mm2 dengan 

sudut sudu tetap.  Hasil penelitian menunjukan luas permukaan sudu cyclone berpengaruh 

terhadap performa motor bakar. Luas sudu 1620 mm2 menghasilkan performasi yang 

terbaik meliputi torsi, daya dan tekanan efektif rata-rata.[8] Besarnya sudut sudu turbo 

cyclone juga berbengaruh terhadap performa motor bakar, penelitian yang dilakukan 

dengan variasi sudut sudu turbo cyclone 30o, 45o dan 60o. Pada putaran rendah sudut sudu 

cyclone belum berpengaruh namun pada putaran menengah sampai tinggi antara 3500 rpm 

sampai 4500 rpm terjadi kenaikan torsi dan daya.[9] 

Pengembangan exhaust manifold digunakan untuk memperbaiki performa pada motor 

bakar, penelitian dilakukan menggunakan pipa knalpot lurus dengan diameter lebih besar 

standar.  Penelitian menghasilkan pipa knalpot lurus dengan diameter yang lebih besar 

mampu meningkatkan performa motor bakar walaupun, intensitas kebisingan 

bertambah.[10] Telah dilakukan penelitian yang lain pada exhaust manifold dengan 

menggunakan Orifice blind terhadap performa motor bakar, besarnya torsi dan daya yang 
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dihasilkan mendekati exhaust manifold standard. Konsumsi bakar spesifik dengan 

menggunakan orifice blinds lebih baik dari exhaust manifold standard pada putaran 6000 

rpm sampai putaran 8500 rpm. Pada putaran mesin 9000 rpm ke atas orifice blind   konsumsi 

bahan bakar spesifik kurang optimal.[11] 

Penelitian pengembangan venturi telah dilakukan, penelitian menghasilkan besarnya 

diameter venturi berpengaruh terhadap salah satu performa motor bakar yaitu konsumsi 

bahan spesifik.[12] Berdasarkan latar belakang tersebut dipandang menarik untuk 

melakukan penelitian pengembangan venturi pada karburator terhadap performa motor 

bakar. Performa motor bakar dilakukan dengan menguji sepeda motor pada dynotest 

meliputi pengujian torsi, daya dan kosumsi bahan bakar spesifik.  

2. Metode 

2.1 Desain Penelitian 
Penelitian dilakukan secara eksperimen seperti diagram alir gambar 1. untuk 

mendapatkan data: torsi, daya dan konsumsi bahan bakar spesifik.  Adapun variable 

penelitian digunakan: venturi standar diameter 18 mm, venturi diameter 18,5 mm dan 

diameter19 mm . 

 

 

 

Gambar 1. Diagram Alir Penelitian 

 

Prosedur penelitian dilakukan mengikuti gambar 2. sebagai berikut : 



e-ISSN: 2621-0584 

Prosiding 20th Urecol: Teknik dan Rekayasa 45 

 

Menempatkan sepeda motor pada dynotest dengan mengikat roda depan pada tumpuan 

depan dan roda belakang pada roller dynotest, selanjutnya melakukan pengujian performa 

sepada motor meliputi torsi, daya dan konsumsi bahan bakar spesifik mulai putaran 

stasionar sampai  putaran 8000 rpm. Pengujian pertama dengan meggunakan venturi 

standard diameter 18 mm pengujian selanjutnya venturi diameter 18,5 mm dan venturi 

diameter 19 mm. 

 

Gambar 2. Skema Pengujian Dynotest 

3.2  Alat dan Bahan Penelitian 

Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian sebagai berikut: 

1) Dyno test  

2) Sepeda Motor C 100 cc 

3) Venturi standard d 18 mm, venturi d 18,5 mm, venturi d19 mm  

 

 

Gambar 3. Venturi standar diameter 18 mm, diameter 18,5 mm, diameter 19 mm 

3. Hasil dan Pembahasan 

Hasil Pengujian Torsi 

Hasil dari pengujian torsi ditunjukkan pada gambar 4. pada grafik sumbu tegak 

merupakan hasil pengukuran torsi sedangkan sumbu horisontal menunjukkan pengukuran 

putaran mesin .

 
Keterangan gambar 2 : 

1. Roller 

2. Motor Uji 

3. Karburator 

4. Buret bahan bakar 

5. Fan pendingin 

6. Display data 



e-ISSN: 2621-0584 

Prosiding 20th Urecol: Teknik dan Rekayasa 46 

 

 
Gambar 4. Grafik Hasil Pengujian Torsi 

 
Dengan menggunakan venturi  standar diameter 18 mm, venturi diameter 8,5 mm dan 

venturi diameter 19 mm menunjukkan karakteristik grafik yang hampir sama. Pada 

putaran 3000 rpm sampai 3500 rpm terjadi kenaikan torsi, sampai mencapai  torsi 

maksimal, seterusnya jika putaran ditambah akan terjadi penurunan torsi, pada putaran 

8000 rpm torsi akan turun sampai nilai terbawah. Karakteristik grafik tersebut sesui 

dengan performa motor bakar yang menggunakan pengkabutan karburator dan 

menggunakan katup tunggal. 

Torsi tertinggi yang terbaik dengan urutan venturi diameter 18,5 mm  kemudian 

venturi diameter 19 mm dan venturi standard diameter 18 mm. Hasil tersebut bisa 

disimpulkan bahwa diameter venturi berperpengaruh terhadap torsi yang dihasilkan. Hasil 

pengujian ini relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh [4] dengan hasil penelitiannya 

nilai torsi yang diperoleh lebih tinggi pada saat menggunakan venturi yang lebih besar dari 

diameter standar. Venturi diameter 18,5 mm lebih besar dari venturi diameter standard 18 

mm menghasilkan torsi yang tertinggi, tetapi jika venturi diameternya dibesarkan lagi 

diameter 19 mm torsi yang dihasilkan akan menurun dibandingkan venturi diameter 18,5 

mm. 

Diameter venturi 18,5 mm mencapai campuran udara bahan bakar yang terbaik 

menjadikan campuran udara bahan bakar yang homogen, menghasilkan pembakaran yang 

sempurna sehingga menghasilkan torsi yang tertinggi 7,18 Nm pada putaran 3350 rpm . 

Hasil Pengujian Daya 

Hasil dari pengujian daya ditunjukkan pada gambar 5. pada grafik tersebut sumbu 

vertikal menunjukkan hasil pengukuran daya dan sumbu horisontal menunjukan hasil 

pengukuran putaran mesin.  
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Gambar 5. Grafik Hasil Pengujian Daya 
 

Berdasarkan gambar 5. dapat dijelaskan hasil pengukuran daya pada putaran 3000 

rpm sampai 3500 rpm terjadi kenaikan daya yang cukup signifikan, jika putaran ditambah 

maka daya yang terukur juga bertambah. Mencapai daya tertinggi antara putaran 6000 rpm 

sampai 6500 rpm, jika putaran ditambah daya akan menurun sampai putaran maksimum 

8000 rpm . Karakteristik grafik tersebut hampir sama untuk venturi standar diameter 18 

mm , venturi diameter 18,5 mm maupun venturi dengan diameter 19 mm . 

  Venturi diameter 18,5 mm mengasilkan daya terbaik dibandingkan venturi diameter 

19 mm maupun diameter venturi standar 18 mm. Aliran campuran udara bahan bakar  

terbanyak dicapai pada venturi dengan diameter 18,5 mm yang lebih besar dari venturi 

standar diameter 18 mm, tetapi jika diameter venturi dibesarkan lagi dengan diameter 

venturi 19 mm aliran campuran udara bahan bakar berkurang daya yang dihasilkan akan 

menurun. Hal ini dapat disimpulkan bahwa diameter venturi berpengaruh terhadap daya 

yang dihasilkan. 

Pada venturi  yang mengasilkan laju aliran campuran udara bahan bakar yang cukup 

baik adalah venturi diameter 18,5 mm dan mencapai laju aliran campuran udara bahan 

bakar yang paling optimum menghasilkan daya 55 HP pada putaran 6500 rpm  ini 

merupakan daya yang tertinggi .  

Hasil Pengujian Konsumsi Bahan Bakar Spesifik (KBBS) 

Hasil dari pengujian konsumsi bakar spesifik ditunjukan gambar 6. pada grafik 

tersebut sumbu vertikal menunjukkan hasil pengukuran konsumsi bakar spesifik dan 

sumbu horisontal menujukkan hasil pengukuran putaran mesin . 
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Gambar 6. Grafik konsumsi bahan bakar spesifik  

 

Berdasarkan gambar 6. pada pengujian KBBS menunjukan bahwa pada saat 

menggunakan venturi standar diameter 18 mm diameter 18,5 mm dan diameter 19 mm 

memiliki grafik karakteristik yang sama. Pada putaran 3000 rpm jika putaran dinaikkan 

konsumsi bakar spesifik mengalami penurun, sampai putaran 6000 rpm terjadi penurunan 

konsumsi bahan bakar spesifik paling rendah. Jika putaran dinaikkan lagi  konsumsi bahan 

bakar spesifik mengalami kenaikkan sampai putaran mencapai 8000 rpm. 

Konsumsi bahan bakar spesifik hasil pengujian yang terendah/terbaik pada venturi 

diameter 19 mm dibandingkan venturi diameter 18,5 mm maupun venturi diameter standar 

18 mmm. Diameter venturi semakin besar menjadikan kecepatan aliran berkurang, 

perbedaan tekanan pada venturi juga berkurang, aliran campuran udara bahan bakar yang 

masuk ke ruang bakar juga berkurang sesui dengan persamaan kotinutas dan persamaan 

Bernoully, hasil ini sesui dengan hasil penelitian [12].  

Fenomena ini berhubungan dengan sifat aliran fluida pada venturi, pada diameter 

venturi yang besar, kecepatan udara berkurang, efek perbedaan tekanan berkurang 

sehingga kapasitas campuran udara bahan bakar yang melewati venturi berkurang. 

Konsumsi bahan bakar spesifik pada venturi standar diameter 18 mm diperoleh  0,442 

Kg/jam.Hp pada putaran 6000 rpm, venturi diameter 18,5 mm diperoleh 0,354 Kg/jam.Hp 

pada putaran 6500 rpm, dan venturi diameter (19 mm diperoleh yaitu 0,317 Kg/jam.Hp pada 

putaran 6500 rpm ini adalah yang terendah. 

4. Kesimpulan 
Diameter venturi berpengaruh terhadap performa sepada motor, venturi diameter 18,5 

mm menghasilkan torsi terbaik dibandingkan diameter venturi standard 18 mm maupun 

venturi diameter 19 mm.  Venturi diameter 18,5 mm menghasilkan daya terbaik 

dibandingkan diameter venturi standard 18 mm maupun venturi diameter 19 mm. 

Konsumsi bahan bakar spessifik terbaik pada venturi diameter 19 mm dibandingkan venturi 

diameter 18,5 mm maupun dibandingkan venturi standard diameter 18 mm. Untuk 
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pengembangan berikutnya dilanjutkan penelitian performa sepada motor dengan venturi 

diameter yang lebih kecil dari diameter standard  
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